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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bentara Budaya Yogyakarta mulai menggunakan katalog (buku) pada tahun 

2003-2017 yang diterbitkan. Penyusunan katalog dilakukan dengan rentang waktu 

tiga bulan sebelum pameran berlangsung dan katalog akan didistribusikan kepada 

para penikmat seni atau pengunjung saat pembukaan pameran. Pengadaan katalog 

tidak hanya sekedar menjadi pelengkap penyelenggaraan pameran, katalog juga 

menjadi dokumentasi untuk pameran itu sendiri dan melihat katalog sebagai media 

komunikasi antara penikmat seni. Pengadaan katalog sebagai dokumentasi untuk 

karya- karya yang menjadi sumbangan dari Bentara Budaya Yogyakarta kepada 

masyarakat. Keberadaan katalog tersebut dapat mengulang kembali juga mengetahui 

pameran yang telah diselenggarakan. 

Isi katalog (buku) Bentara Budaya Yogyakarta selalu memuat pengantar 

kuratorial yang disusun oleh Hermanu pada setiap penyelenggaraan pameran 

berlangsung. Katalog dapat dijadikan sebagai acuan yang bersifat edukasi untuk 

pembelajaran mengenai seni dan budaya bagi para pembacanya. Hal yang menarik 

pada katalog (buku) Bentara Budaya Yogyakarta yaitu pemberian judul katalog untuk 

pameran tidak sembarangan dalam penentuan judul dan perlu didiskusikan untuk 

mendapatkan judul yang tepat juga memberikan kesan yang menarik dan mempunyai 

filosofi pada setiap tema katalog atau pameran. 

Katalog pameran dalam bentuk buku memiliki ukuran katalog dengan dimensi 

21 cm x 14,8 cm. Berdasarkan hasil dari tahun 2003- 2017 ditemukan 51 katalog 

memiliki sampul depan yang selalu memuat judul pameran, logo, warna, gambar dan 

sampul belakang yang memuat logo dan sinopsis pameran. Isi katalog yang selalu 

memiliki kolofon, pengantar kuratorial, narasi atau wacana, ilustrasi non-karya, 

ilustrasi karya dan daftar pustaka. Namun dalam penelitian menemukan tambahan 

lain pada isi katalog seperti 25 biografi seniman dan 20 lampiran. Katalog (buku) 

memberikan informasi secara detail mengenai pameran yang diselenggarakan, Tim 

kurator dan seniman yang terlibat pada pameran berdiskusi untuk kebutuhan 
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pameran, tema pameran, konsep pameran dan katalog dalam bentuk kemasan dan isi 

katalog dengan pengetahuan kuratorial yang dimiliki, dengan diskusi menghasilkan 

sesuatu hal yang tercipta juga dapat menerapkan prinsip manajamen pameran. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa dan Institusi Pendidikan 

Mahasiswa dan institusi pendidikan yang mungkin tertarik untuk meneliti 

tentang kemasan dan isi katalog diharapkan dapat mengkritisi mengenai kemasan 

dan isi katalog kemudian menciptakan lebih banyak referensi dan sumber yang 

membahas mengenai isi dan kemasan katalog, meneliti teks kuratorial yang ada 

pada setiap katalog pameran Bentara Budaya Yogyakarta yang bertujuan sumber 

referensi dapat lebih lengkap. 

Bagi Mahasiswa yang ingin meneliti di masa mendatang, dapat memahami 

bahwa penelitian mengenai kemasan dan isi katalog dalam pengolahan data 

dengan meneliti arsip- arsip yang ada, dengan cara mengklasifikan setiap temuan 

dan menemukan kendala kurangnya arsip-arsip yang berkaitan dapat memberi 

pengaruh pada penelitian. Membekali diri dengan mencari tahu informasi-

informasi terkait arsip khususnya katalog tidak hanya terpaku pada lokasi 

penelitian yang tertuju saja, namun pencarian katalog bisa didapatkan melalui 

narasumber atau tempat lain. Mahasiswa diharapkan untuk dapat bisa melakukan 

persiapan pada proses pengambilan data, pengolahan dan hal lain yang 

diperlukan guna kebutuhan penelitian. 

2. Bagi Bentara Budaya Yogyakarta 

Bentara Budaya tetap memilih untuk menggunakan katalog (buku) dalam 

setiap pameran mereka, meskipun telah terjadi pergeseran zaman dan 

perkembangan teknologi menggunakan katalog digital. Untuk menjangkau lebih 

banyak pembaca, terutama kalangan muda, Bentara Budaya dapat memperbarui 

desain kemasan dan konten katalog. Hal ini bertujuan untuk menjadikan lebih 

menarik dan sesuai dengan selera pembaca muda, sehingga dapat memikat daya 

tarik. 
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Saran kepada pihak Bentara Budaya Yogyakarta untuk menambahkan atau 

mencari sumber daya manusia yang tetap. Hal tersebut karena kurangnya sumber 

daya manusia yang tersedia untuk dapat bertanggung jawab dengan membantu 

kebutuhan –kebutuhan yang berkaitan mengenai pameran, arsip-arsip katalog 

milik Bentara Budaya Yogyakarta. Peneliti menyarankan untuk pihak Bentara 

Budaya Yogyakarta dapat mengarsipkan katalog-katalog atau hal lain yang 

berkaitan dengan lembaga budaya lebih baik lagi, hal tersebut bertujuan sebagai 

dokumentasi perjalanan dan kepada peneliti lain yang ingin meneliti berkaitan 

mengenai Bentara Budaya Yogyakarta lebih dapat mudah mencari arsip tersebut. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran untuk masyarakat diharapkan untuk dapat memberikan apresiasi lebih 

kepada karya seni yang dipamerkan dan mengapresiasi katalog yang telah 

didapatkan pada pameran dengan cara membaca katalog karena dalam katalog 

terdapat informasi dan edukasi yang berguna untuk mengetahui tema pameran 

dan menjaga katalog tersebut untuk dapat dilihat kembali sebagai dokumentasi 

jika diperlukan. 
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